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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keragaman dan komposisi vegetasi di areal persawahan 
yang berpotensi untuk digunakan sebagai hijauan pakan. Penelitian dilaksanakan di 6 kota, yaitu Cianjur, 
Karanganyar, Malang, Karawang, Brebes dan Gresik. Enam kota tersebut dikategorikan dalam wilayah 
dataran rendah (kurang dari 100 m dpl) dan wilayah dataran menengah (lebih dari 400 m dpl). Penelitian 
dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu pada musim hujan tahun 2011 dan musim kering tahun 2012. Dalam 
198 plot penelitian di areal persawahan ditemukan 171 spesies tumbuhan yang umumnya terdiri dari Poaceae, 
diikuti Asteraceae, Rubiaceae dan Fabaceae. Pada wilayah dengan ketinggian lebih dari 400 m dpl jumlah 
keragaman spesies dalam plot lebih tinggi dibandingkan pada wilayah dataran rendah. Keragaman spesies 
meningkat pada musim penghujan.

Kata kunci: keragaman, hijauan, musim kering, musim penghujan, dataran tinggi, dataran rendah

ABSTRACT

This research has aims to examine the diversity and composition of vegetation in paddy fields and their 
potential as forage resources. The research was conducted in three lowland (below 100 m a.s.l.) and three 
mid-elevation areas (above 400 m a.s.l.) in Java, Indonesia, during rain and dry season. In the examined 198 
paddy field plots we recorded 171 plant species of which Poaceae, followed by Asteraceae, were most common. 
In the mid-elevation fields we found a higher mean number of species per plot than in the lowlands. Species 
richness was also highest in the wet period.

PENDAHULUAN

Lahan pertanian padi di Jawa saat ini mencapai 
luasan sekitar 5.4 juta hektar yang umumnya berada 
di daerah dataran rendah hingga menengah (Bapenas, 
2003). Luasan lahan yang cukup besar ini memiliki 
potensi tambahan untuk digunakan sebagai salah satu 
sumber hijauan pakan, baik yang berasal dari limbah 
padi yang berupa jerami maupun tumbuhan liar yang 
tumbuh di sekitar areal persawahan.

Persawahan merupakan salah satu sumber hijauan 
alternatif pada musim kemarau. Sumber hijauan pakan 
di areal persawahan adalah pematang dan petak sawah, 
terutama pada kondisi berat (Kumalasari et al., 2014). 
Beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya untuk 
mengidentifikasi tumbuhan sebagai gulma di areal 
persawahan. Pada tahun 1987 telah diidentifikasi 
sebanyak 266 spesies tumbuhan di areal persawahan 
Indonesia (Soerjani et al., 1987) dan pada tahun 2007 
telah diidentifikasi 70 spesies di Jawa Barat (Yakup, 
2007).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi 
jenis tumbuhan di areal persawahan baik di dataran 
rendah maupun dataran menengah 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilakukan pada Oktober 2011-Januari 
2012 dan Mei-Juni 2012, di 6 kabupaten yaitu 
Karawang, Brebes, Gresik, Cianjur, Karanganyar dan 
Malang dengan karakteristik geografis yang berbeda 
(Tabel 1). Pada setiap kabupaten dipilih area seluas 
5 x 5 km yang mewakili ketinggian yang berbeda. 
Survey pertama dilakukan pada 15 plot dan survey 
kedua dilakukan pada 18 plot yang dipilih secara acak 
di area persawahan. Jumlah total satuan penelitian 
adalah 33 plot per kabupaten dengan luas setiap plot 
penelitian adalah 20 m2 dalam petak sawah.

Tabel 1.Karakteristik geografis area penelitian

Area Ketinggian 
(m d.p.l.)

Curah hujan 
rata-rata (mm)

Suhu rata-rata 
(°C)

Cugenang (Jawa Barat) 565-856 4554 20.9
Karawang (Jawa Barat) 33-53 1364 27.5
Karanganyar (Jawa Tengah) 403-714 3755 27.5
Brebes (Jawa Tengah) 31-44 2544 28.1
Malang ((Jawa Timur) 684-526 3104 23.9
Gresik (Jawa Timur) 14-30 2467 28.6
Sumber: Data BMKG Bogor, Semarang, Malang
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi lapang di 198 plot lahan padi menunjukkan 
ada 171 spesies yang terdiri dari 40 famili. Famili yang 
yang paling umum adalah Poaceae (23.2%), Asteraceae 
(14.0%), Rubiaceae (4.8%) dan Fabaceae (4.3%) (Gb. 1). 
Sebaran spesies di lahan persawahan sangat beragam, 
spesies yang paling umum adalah Echinochloa crus-
galli (115 plots), Alternantheraphiloxeroides (87), 
Ludwigiahyssopifolia (71) dan Fimbristylislittoralis 
(61). Jenis gulma yang dominan tergantung pada 
kondisi air dan manajemen persawahan, diantaranya 
dalam proses pembajakan, pembuatan galengan 
dan persiapan penanaman (Tomita et al.,2003 dan 
Johnson et al., 2004). 

Keragaman sebaran spesies pada wilayah yang 
diteliti menunjukkan adanya perbedaan tergantung 
pada karakteristik wilayah. Pada semua plot observasi 
dalam 3 kabupaten di area dataran rendah ditemukan 
total 109 spesies. Rataan jumlah spesies yang 
ditemukan dalam setiap plot sampling di dataran 
rendah adalah 7,99 di mana rataan jumlah spesies 
tertinggi ditemukan di Gresik dengan rataan mencapai 
9,58 spesies dan terendah di Karawang dengan rataan 
jumlah sebanyak 6 spesies.

Spesies yang tumbuh di area dataran menengah 
(400-850 m.dpl) lebih beragam daripada di area 
dataran rendah. Rataan jumlah spesies yang ditemukan 
dalam setiap plot sampling di dataran menengah 
adalah 11,15 di mana rataan jumlah spesies tertinggi 
ditemukan di Malang dengan rataan mencapai 9,58 
spesies dan terendah di Cianjur dengan rataan jumlah 

Gambar 1.Famili di lahan persawahan

Gambar 2. Rataan jumlah spesies area persawahan di beberapa 
kabupaten.

sebanyak 10 spesies. Pada berbagai wilayah Jawa 
dapat dilihat perubahan ketinggian mengakibatkan 
peningkatan keragaman spesies per plot mencapai 
21-39%.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya (Yakup, 2007), keragaman spesies 
cenderung akan terus meningkat hingga mencapai 
puncak keragaman di ketinggian 300-700 m.dpl. 
tergantung pada periode penanaman dan keadaan 
lingkungan (Yakup, 2007). Shrestha et al. (2012) 
menyebutkan bahwa faktor iklim pembatas untuk 
tumbuhan di dataran menengah adalah suhu udara 
yang semakin menurun sedangkan di dataran rendah 
tergantung pada suhu dan curah hujan.Perbedaan 
jumlah spesies antara dataran menengah dan dataran 
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Gambar 3. Rataan jumlah spesies areal persawahan pada musim 
yang berbeda.

rendah pada level regional semakin besar karena 
perbedaan manajemen pada tingkat lokal dan plot.

Hasil observasi menunjukkan adanya perbedaan 
keragaman antara musim penghujan dengan musim 
kemarau. Observasi pertama yang di lakukan pada 
musim penghujan menunjukkan rataan jumlah spesies 
mencapai 8,13 – 15,67 di area dataran menengah dan 
4,22 – 10,67 di area dataran rendah. Spesies yang 
umum ditemukan pada musim penghujan adalah 
Echinochloacolona, E. crus-galli dan Ageratum 
conyzoides, sedangkan pada musim kemarau 
diantaranya Leptochloachinensis dan Azollapinnata.

Curah hujan dan aliran hidrologi mempengaruhi 
tingkat ketersediaan air yang berakibat pada periode 
penanaman dan kebiasaan penyiangan gulma. Tingkat 
ketersediaan air di lahan padi selama masa tanam masih 
sangat tergantung pada jumlah curah hujan (Purnama, 
2008). Di dataran rendah, ketersediaan air di areal 
irigasi menurun hingga 60% pada musim kemarau 
(Sumarno et al., 2008). Di area dataran menengah 
ketersediaan air cukup tinggi untuk mengontrol gulma 
sehingga mengurangi aplikasi herbisida (Kumalasari 
dan Bergmeier, 2014). Kondisi areal persawahan pada 
masa pemberaan diantara pemanenan dan penanaman 
berupa tanah lembab yang mendukung keragaman 
spesies terutama famili rumput.

SIMPULAN

Pada wilayah dengan ketinggian lebih dari 400 
m dpl jumlah keragaman spesies dalam plot area 
persawahan lebih tinggi dibandingkan pada wilayah 
dataran rendah. Tingkat keragaman spesies pada 
ketinggian yang berbeda dipengaruhi musim di mana 
musim penghujan meningkatkan ketersediaan air yang 
diperlukan untuk pertumbuhan spesies terutama dari 
famili rumput.
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